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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Keben, Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, 

dengan ketinggian tempat ± 15 mdpl pada bulan Juni 2023 sampai bulan Agustus 2023. 

Penelitian factorial berpola  Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Terdiri dari 2 

(dua) faktor sebagai perlakuan, yaitu : faktor yang pertama adalah dosis (D) pupuk Kalium 

Klorida (KCl) sedangkan faktor kedua adalah frekuensi  pemberian pupuk. Dosis pupuk 

kalium klorida (KCl) 100 kg/ha berpengaruh terhadap jumlah cabang produktif dan jumlah 

polong hampa per tanaman, sedangkan frekuensi pemberian pupuk kalium klorida (KCl) 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Terdapat interaksi antara 

dosis dan frekuensi pemberian pupuk kalium klorida (KCl) pada tinggi tanaman umur 28 

HST. 

 

Abstract 
This research aims to determine the effect of the dose and frequency of potassium chloride 

fertilizer application on the growth and yield of green bean plants (Vigna radiata L.). This 

research was carried out in Keben Village, Tambakromo District, Pati Regency, with an 

altitude of ± 15 meters above sea level from June 2023 to August 2023. The factorial research 

pattern was a Complete Randomized Block Design (RAKL). Consisting of 2 (two) factors as 

treatment, namely: the first factor is the dose (D) of Potassium Chloride (KCl) fertilizer while 

the second factor is the frequency of fertilizer application. A dose of 100 kg/ha of potassium 

chloride (KCl) fertilizer affected the number of productive branches and the number of empty 

pods per plant, while the frequency of applying potassium chloride (KCl) fertilizer had no 

effect on the growth and yield of green beans. There is an interaction between dose and 

frequency of application of potassium chloride (KCl) fertilizer on plant height aged 28 HST. 
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PENDAHULUAN 
Ketahanan pangan yang ada di Indonesia 

merupakan suatu hal wajib yang harus dicapai 

oleh pemerintah Indonesia dalam menjamin 

kelangsungan hidup penduduknya. Kacang hijau 

adalah salah satu bahan pangan yang sudah lama 

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini 

juga dikenal dengan beberapa sebutan seperti 

green gram, mung bean, golden gram, dan nama 

ilmiah Vigna radiata L. 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah 

sejenis palawija yang cukup dikenal luas di 

daerah tropika. Tumbuhan yang termasuk ke 

dalam suku polong-polongan (Fabaceae) ini 

mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai sumber bahan pangan yang 

mempunyai kandungan protein tinggi. Di 

Indonesia tanaman kacang hijau menempati 

urutan ketiga terpenting sebagai tanaman pangan 

legum, setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang 

hijau merupakan komoditas strategis yang dapat 

ditanam pada lahan sawah kering saat musim 

kemarau dan memiliki peluang keberhasilan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas 

lainnya. Selain sifatnya yang tahan kering harga 

jual kacang hijau juga relative lebih mahal jika 

dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan 

lainnya (Temon, 2022). Nilai strategis pada 

tanaman kacang hijau semakin diperkuat dengan 

kemampuannya untuk menjadi tanaman 

penyelamat jika terjadi kegagalan panen pada 

pertanaman sebelumnya (Hastuti et al. & Rusdi 

dalam Elisabeth et al., 2021). 

Permasalahan utama budidaya tanaman 

kacang hijau di Indonesia adalah produktivitasnya 

yang masih rendah dan lahan budidaya yang 

terbatas (Widiyawati, 2016). Rendahnya produksi 

tanaman kacang hijau tersebut sangat dipengaruhi 

oleh teknik budidaya yang dilakukan petani, 

keadaan iklim, dan tingkat kesuburan tanah. Di 

Indonesia sebaran daerah produksi kacang hijau 

salah satunya adalah provinsi Jawa Tengah. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 

2019 hasil produksi tanaman kacang hijau di jawa 

tengah sebesar 99.989ton yang mengalami 

banyak penurunan dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yang menghasilkan produksi sebesar 

125.060ton pada tahun 2018 (BPS, 2021). 

Berbagai faktor yang dapat menyebabkan 

turunnya produksi tanaman kacang hijau salah 

satunya adalah rendahnya kesuburan tanah. 

Kesuburan tanah dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan pada tanaman, karena tanaman 

membutuhkan unsur hara yang cukup untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Maka 

untuk menanggulangi fluktuasi produksi pada 

tanaman kacang hijau perlu dilakukan, salah 

satunya dengan pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu 

kegiatan yang sangat penting dalam budidaya 

tanaman. Pemupukan yang biasa dan kebanyakan 

dilakukan oleh petani adalah dengan memberikan 

pupuk ke dalam tanah. Menurut Silalahi et al., 

dalam Wicaksono (2021), menyatakan pemberian 

pupuk ke dalam tanah akan menambah unsur hara 

tanah dan ini akan mengubah keseimbangan unsur 

hara yang lainnya. Soepardi dalam Kurdianingsih 

et al., (2015), unsur Kalium merupakan salah satu 

unsur hara yang lebih banyak diserap tanaman. 

Pupuk Kalium umumnya dapat ditemui dalam 

berbagai jenis, antara lain pupuk Kalium Sulfat, 

Kalium Klorida, dan pupuk Patent-kali. Dari 

beberapa jenis pupuk Kalium tersebut yang 

memiliki kandungan unsur hara K paling tinggi 

adalah pupuk Kalium Klorida (KCl). Menurut 

Wahyudi (2021), salah satu jenis pupuk tunggal 

yang memiliki kandungan unsur K tinggi adalah 

pupuk KCl yaitu 46 %. 

Pupuk Kalium Klorida (KCl) merupakan 

pupuk buatan yang mengandung kalium cukup 

tinggi di mana berguna untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara dan perbaikan tanah. 

Adapun manfaat lain dari pupuk KCl seperti dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit, serta dapat 

meningkatkan hasil tanaman. Pengaplikasian 

pupuk KCl dapat diberikan pada ketika memasuki 

masa berbunga. Sebab hal tersebut akan 

membantu meningkatkan aktivitas pembentukan 

hasil biji ataupun buah pada tanaman. Tentunya 

upaya yang dilakukan ketika pengaplikasian 

pupuk Kalium Klorida (KCl) maka harus 

didukung oleh dosis pemberian pupuk yang tepat 

terhadap kebutuhan tanaman supaya memperoleh 

hasil yang baik.  

Dosis pupuk Kalium Klorida (KCl) yang 

direkomendasikan biasanya jauh dari kebutuhan 

tanaman. Dosis pemberian pupuk Kalium Klorida 

(KCl) perlu diteliti karena tanaman mempunyai 

kebutuhan unsur hara yang kadarnya berbeda-

beda untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan serta hasil produksi yang 

maksimal, karena tidak semua dosis pupuk yang 

diberikan pada tanaman berdampak positif bagi 

tanaman, kelebihan pupuk Kalium juga tidak 

efisien untuk tanaman, begitu juga jika 

kekurangan pupuk atau unsur hara dapat 

berdampak tanaman gampang terserang penyakit.  

Pemberian pupuk Kalium Klorida (KCl) 

terhadap tanaman kedelai pada dosis 50 kg/ha 

dapat menghasilkan biji yang lebih tinggi, 

tentunya hal ini juga berkaitan dengan bobot biji 

per tanaman yang tinggi sehingga hasil biji per m2 

pun tinggi (Suhadi et al., 2018). Ada kalanya 

dosis yang diberikan harus ditambahkan untuk 

menunjang pertumbuhan yang lebih baik. Dosis 



 

 

Muria Jurnal Agroteknologi (MJ-Agroteknologi), Volume 2, Nomor 2, Tahun 2023, hlm. 18-31 

 

 

 

Krestiani et al., 2023 : Pengaruh Dosis Dan Frekuensi Pemberian Pupuk Kcl Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Kacang Hijau (Vigna 

radiata L). 

pupuk K yang diberikan sampai dengan dosis KCl 

100 kg/ha dapat meningkatkan serapan hara K 

sekitar 23% namun tidak meningkatkan serapan 

hara P dan dapat meningkatkan hasil kacang tanah 

14%. Bila dosisnya ditingkatkan menjadi 150 kg 

KCl/ha, masih dapat meningkatkan hasil biji, 

tetapi kenaikannya hanya 12% (Ispandi dan 

Munip, 2004).  Pemberian pupuk sesuai dosis ini 

akan berpengaruh maksimal jika didukung 

dengan waktu pemberian pupuk yang tepat. 

Pada umumnya aplikasi pupuk Kalium 

hanya diberikan dua kali, yaitu sebagai pupuk 

dasar dan pupuk susulan yang diberikan 

menjelang pembungaan. Hal tersebut 

mengakibatkan pada stadia pembentukan buah, 

pupuk Kalium sudah tidak tersedia karena habis 

diserap pada saat pembungaan maupun hilang 

akibat proses pencucian. Pemberian pupuk 

Kalium yang sesuai dengan stadia pertumbuhan 

dan perkembangan akan berdampak baik pada 

parameter hasil. Waktu pemberian pupuk cukup 

berpengaruh pada kecepatan penyerapan unsur 

hara oleh tanaman sehingga dapat 

memperlihatkan pengaruhnya. Pemberian pupuk 

dengan waktu yang tepat, akan mengoptimalkan 

kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan optimal.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

bermaksud melakukan penelitian tentang 

tanaman kacang hijau. Dengan judul “Pengaruh 

dosis dan frekuensi pemberian pupuk Kalium 

Klorida (KCl) terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.)”. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai Agustus 2023 di Ds. Keben, 

Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, 

dengan ketinggian tempat ± 15 mdpl. 

Penelitian dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL). Terdiri dari dua faktor sebagai 

perlakuan, faktor yang pertama adalah dosis (D) 

pupuk Kalium Klorida (KCl), sedangkan faktor 

kedua adalah frekuensi pemberian pupuk (P). 

Faktor pertama yaitu dosis (D): 

D1 : 50 kg/ha (12 g/petak) 

D2 : 100 kg/ha (24 g/petak) 

D3  : 150 kg/ha (36 g/petak) 

 

Faktor kedua yaitu frekuensi pemberian (P): 

P1 : 1 kali (dosis penuh aplikasi saat tanam) 

P2 : 2 kali (1 2⁄  dosis aplikasi saat tanam dan 

1
2⁄  dosis 3 MST) 

P3 : 3 kali (1 3⁄  dosis aplikasi saat tanam, 1 3⁄  

dosis 3 MST, dan 1 3⁄   dosis 5 MST) 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan 

Persiapan lahan diawali dengan 

membersihkan gulma dan sisa-sisa tanaman 

yang ada di lahan. Pengolahan tanah 

dilakukan dengan cara mencangkul tanah 

sedalam ± 30 cm, kemudian tanah 

digemburkan. Saat penggemburan tanah harus 

mencapai kedalaman ± 20 – 30 cm, agar 

tanaman kacang hijau dapat tumbuh dengan 

baik. Selanjutnya dibuat bedengan, membuat 

petak sebanyak yang telah ditentukan pada 

lahan. Setelah itu membuat petak dengan 

ukuran 160 x 120 cm dengan jarak antar blok 

50 cm dan jarak antar petak 30 cm. 

2. Penanaman 

Setelah pembuatan petakan dilakukan 

pembuatan lubang tanam sedalam 3 cm 

dengan cara ditugal kemudian, dilakukan 

penanaman benih kacang hijau ke dalam 

lubang tanam. Setiap lubang tanam ditanam 2 

benih, dengan jarak tanam 40 x 20 cm dan 

lubang tanam paling pinggir berjarak 20 cm 

dan 10 cm dari pinggir bedeng. Kemudian 

lubang tanam ditutup dengan tanah. 

3. Penjarangan 

Penjarangan dilakukan pada saat 

berumur 1 mst dengan meninggalkan satu 

tanaman perlubang. Penjarangan dilakukan 

dengan cara menggunting salah satu tanaman 

dan mempertahankan tanaman yang 

pertumbuhannya paling baik dan seragam. 

 

4. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan secara rutin tiap 

hari sebanyak satu kali yaitu pagi atau sore 

menggunakan gembor dengan volume yang 

sama pada tiap petak. Penyiraman dilakukan 

dengan melihat keadaan cuaca dilingkungan 

sekitar jika terjadi hujan maka penyiraman 

tidak dilakukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan gulma disekitar tanaman 

dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan  

gulma yang dapat mengganggu tanaman. 

Penyiangan ini dilakukan secara manual 

setiap minggu.  

c. Pemupukan 

Pemupukan tanaman kacang hijau 

berdasarkan dosis anjuran adalah pupuk urea 

50 kg /ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCl sesuai 

dengan perlakuan. Satu minggu sebelum 

tanam dilakukan pemberian pupuk kandang 

sapi dengan dosis 5 ton/ha setara dengan 1,2 

kg/petak (lampiran.2) dicampur dengan tanah 

dan diratakan ditiap petak. Setelah itu 

pemupukan dasar menggunakan pupuk SP-36 
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dengan dosis anjuran 100 kg/ha setara dengan 

24 g/petak (lampiran.2) dan pupuk urea 

dengan dosis anjuran 50 kg/ha setara dengan 

12 g/petak (lampiran.2) yang diberikan saat 

tanam. Pemupukan diberikan dengan cara 

larikan. Kemudian diaplikasikan pupuk KCl 

sesuai dengan perlakuan yang sudah 

ditentukan dan pupuk KCl diberikan dengan 

cara dikocorkan pada setiap tanaman. 

d. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan secara kimiawi. Pengendalian 

secara kimiawi perlu dilakukan secara rutin 

walaupun tanaman belum menunjukkan gejala 

oleh serangan hama ataupun penyakit, 

sehingga hal tersebut dapat mencegah 

tanaman dari serangan hama dan penyakit. 

Pengendalian dilakukan dengan cara 

menyemprot tanaman menggunakan 

insektisida sesuai hama sasaran yaitu 

Sidamethrin (merupakan insektisida yang 

berbahan aktif Sipermetrin dan dapat 

diaplikasikan mulai umur 6–10 hst dengan 

dosis 1,5 ml/liter untuk pengendalian hama 

lalat bibit), Prevathon (diaplikasikan cukup 2 

kali ketika umur 21 hst dan 28 hst dengan 

dosis 1–2 ml/liter untuk pengendalian hama 

ulat buah/polong, ulat grayak, penggerek 

buah/polong dan daun), dan Demolish 

(merupakan insektisida berbahan aktif 

abemectin untuk pengendalian kutu daun dan 

kutu kebul). Sedangkan pengendalian 

penyakit bisa menggunakan fungisida 

berbahan aktif kaptan yaitu Ingrofol yang 

berguna untuk mengurangi penyakit layu 

dengan pengaplikasian 2 kali mulai umur 7–

15 hst. 

5. Pemanenan 

Tanda-tanda tanaman kacang hijau bisa 

dipanen adalah sebagai berikut : 

1. Daun telah menguning tapi bukan karena 

serangan hama atau penyakit 

2. Polong telah mengering dan berwana 

kecoklatan 

3. Batang berwarna kuning agak coklat dan 

gundul 

4. Kulit polong mudah dikupas 

Pemanenan dilakukan secara bertahap 

dengan interval waktu tiga hari sampai produk 

menurun setiap kriteria terpenuhi. Dengan 

cara memotong tangkai polong yang sudah tua 

dan sebaiknya dilakukan pagi hari agar polong 

tidak pecah saat dipanen.   

B. Parameter Penelitian 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengukur tanaman dari permukaan tanah 

sampai titik tumbuh dengan menggunakan 

meteran dengan satuan cm. Pengamatan 

dilakukan dari umur 14 hst, 21 hst, dan 28 hst 

atau masa vegetatif sudah selesai ditandai 

dengan tanaman mulai berbunga. Dengan 

interval waktu satu minggu sekali. 

2. Jumlah daun (helai) 

   Jumlah daun yang dihitung adalah jumlah 

daun yang terbuka sempurna pada umur 14 

hst, 21 hst, dan 28 hst dengan interval waktu 

satu minggu sekali. 

3. Jumlah cabang produktif  

 Jumlah cabang produktif dihitung dengan 

cara menghitung jumlah cabang produktif per 

tanaman sampel pada saat tanaman sudah 

mengeluarkan polong dengan satuan cabang.  

4. Jumlah polong isi per tanaman 

(polong) 

Pengamatan dilakukan dengan 

menghitung semua polong yang berisi per 

tanaman sampel. Pengamatan ini dilakukan 

saat panen dengan satuan polong. 

5. Jumlah polong hampa per tanaman 

(polong) 

Pengamatan dilakukan pada saat panen 

yaitu dengan menghitung jumlah polong yang 

hampa per tanaman sampel. 

6. Bobot polong per tanaman (g) 

Pengamatan bobot total polong per 

tanaman dihitung dengan menimbang seluruh 

polong kacang hijau setiap tanaman sampel. 

7. Bobot kering biji per tanaman (g) 

Pengamatan dilakukan pada saat selesai 

panen dengan cara memisahkan biji kacang 

hijau dari cangkang atau kulit polong per 

tanaman sampel kemudian dijemur hingga 

kering dan menimbang seluruh biji kacang 

hijau setiap tanaman sampel menggunakan 

timbangan analitik dengan satuan gram. 

8. Bobot biji segar per petak (g) 

Pengamatan dilakukan dengan cara 

memisahkan biji kacang hijau dari kulit 

polong kemudian langsung menimbang 

seluruh biji segar tanaman, setiap petak 

perlakuan menggunakan timbangan analitik 

dengan satuan gram. 

9. Bobot biji kering konsumsi per petak 

(g) 

Pengamatan dilakukan dengan cara 

memisahkan biji kacang hijau dari kulit 

polong kemudian dijemur dan menimbang 

seluruh biji tanaman, setiap petak perlakuan 

menggunakan timbangan analitik dengan 

satuan gram. 

10. Bobot kering oven 100 biji (g) 

Pengamatan dilakukan saat setelah panen 

dengan cara mengumpulkan seluruh polong 

setiap tanaman sampel per petak. Kemudian 
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diambil 100 biji secara acak dan dioven pada 

suhu 70°C hingga bobot konstan. Selanjutnya 

ditimbang menggunakan timbangan analitik 

dengan satuan gram. 

11. Rata-rata jumlah biji per polong  

Pengamatan dilakukan dengan cara 

menghitung seluruh biji per polong pada 

tanaman sampel. Kemudian dirata-rata 

jumlah biji per polongnya. 

12. Bobot brangkasan kering (g) 

Pengamatan bobot brangkasan kering 

dilakukan setelah panen dengan cara dioven 

pada suhu 70°C sampai bobot konstan. 

13. Rata-rata bobot kering kulit polong (g) 

Pengamatan dilakukan mengeringkan 

kulit polong tanaman sampel dengan dijemur 

dibawah sinar matahari atau dengan cara 

dioven hingga bobot konstan dan ditimbang 

dengan timbangan analitik, kemudian bobot 

kering kulit polong dirata-rata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi 

pemberian pupuk kalium klorida (KCl) tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman kacang hijau pada umur 14, 21, dan 28 

HST. Namun, terdapat interaksi antara dosis dan 

frekuensi pemberian pupuk kalium klorida (KCl) 

terhadap tinggi tanaman pada umur 28 HST. 

 

Tabel 1.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi Pemberian Pupuk Kalium Klorida (KCl) terhadap Rata-Rata Tinggi 

Tanaman Kacang Hijau 14, 21, dan 28 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

14 HST 21 HST 28 HST 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1) 6,77 11,03 20,11a 

100 kg/ha  (D2) 7,07 10,92 19,48a 

150 kg/ha  (D3) 7,00 11,22 19,26a 

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1) 6,78 11,26 19,11d 

Frekuensi 2 kali (P2) 7,00 10,48 19,11d 

Frekuensi 3 kali (P3) 7,07 11,44 20,63d 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pupuk 

kalium klorida (KCl) tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman. 

Tinggi tanaman terus naik dengan seiringnya 

pertumbuhan umur tanaman. Namun, terdapat 

interaksi antara dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk KCl pada parameter tinggi tanaman ketika 

umur 28 HST. 
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Pada gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi antara dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl), yakni pada perlakuan 

frekuensi 1 kali (P1) dengan frekuensi 3 kali (P3) 

yang menunjukkan arah grafik hampir sama yaitu 

pada dosis 50 kg/ha (D1) ke 100 kg/ha (D2) dan 

150 kg/ha (D3), walaupun tinggi tanaman pada 

perlakuan frekuensi 3 kali (P3) sedikit lebih tinggi. 

Sedangkan perlakuan frekuensi 2 kali (P2) pada 

dosis 50 kg/ha (D1) menunjukkan tinggi tanaman 

lebih rendah, tetapi pada dosis 100 kg/ha (D2) 

mengalami peningkatan. Namun, pada dosis 150 

kg/ha (D3) mengalami penurunan jauh lebih 

rendah dari perlakuan frekuensi 1 kali (P1) dan 

frekuensi 3 kali (P3). 

2. Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl)  beserta interaksinya 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun tanaman kacang hijau pada umur 14, 

21, dan 28 HST. Pengaruh dosis dan frekuensi 

pemberian pupuk kalium klorida (KCl) terhadap 

jumlah daun tanaman kacang hijau disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida (KCl) 

terhadap Rata-Rata Jumlah Daun 

Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

14 HST 21 HST 28 HST 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1) 5,04 11,33 18,78 

100 kg/ha  (D2) 5,22 11,11 18,89 

150 kg/ha  (D3) 5,22 11,33 19,30 

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1) 5,15 11,44 18,85 

Frekuensi 2 kali (P2) 4,93 11,00 18,33 

Frekuensi 3 kali (P3) 5,41 11,33 19,78 
Keterangan : Hasil uji keragaman tidak berpengaruh nyata 

sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5% 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun umur 14, 21, dan 28 HST.  

3. Jumlah Cabang Produktif 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

perlakuan berbagai dosis pupuk kalium klorida 

(KCl) berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah cabang produktif tanaman kacang hijau, 

sedangkan frekuensi pemberian KCl tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

produktif tanaman kacang hijau, dan tidak 

terdapat interaksi kedua perlakuan tersebut 

terhadap parameter jumlah cabang produktif 

tanaman kacang hijau. Pengaruh dosis dan 

frekuensi pemberian pupuk kalium klorida (KCl) 

terhadap jumlah cabang produktif tanaman 

kacang hijau disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida (KCl) 

terhadap Rata-Rata Jumlah Cabang 

Produktif Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan Jumlah Cabang Produktif 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  8,26b  
100 kg/ha  (D2)  9,44a  
150 kg/ha  (D3)  9,00ab  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali 

(P1)  9,11  
Frekuensi 2 kali 

(P2)  8,70  
Frekuensi 3 kali 

(P3)  8,89  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

dalam kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa berbagai 

dosis pupuk kalium klorida (KCl) berpengaruh 

nyata terhadap parameter jumlah cabang produktif,  

perlakuan terbaik pada perlakuan D2 (100 kg/ha) 

dengan jumlah cabang produktif 9,44. Sedangkan 

frekuensi pemberian pupuk KCl tidak berbeda 

nyata terhadap parameter jumlah cabang produktif.  

4. Jumlah Polong Isi per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis keragam perlakuan 

dosis dan frekuensi pemberian pupuk kalium 

klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter polong isi 

per tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) terhadap jumlah polong isi 

per tanaman kacang hijau disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.   Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Jumlah 

Polong Isi per Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan Jumlah Polong Isi per Tanaman (polong) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  22,52  

100 kg/ha  (D2)  23,56  

150 kg/ha  (D3)  24,85  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  23,67  

Frekuensi 2 kali (P2)  23,33  

Frekuensi 3 kali (P3)  23,93  
Keterangan : Analisis keragamannya tidak berpengaruh nyata 

sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5% 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berbeda nyata 

terhadap parameter jumlah polong isi per tanaman. 

5. Jumlah Polong Hampa per Tanaman 

Berdasarkan analisis keragam perlakuan 

dosis pupuk kalium klorida (KCl) berpengaruh 

sangat nyata terhadap parameter jumlah polong 

hampa per tanaman kacang hijau. Sedangkan 

frekuensi pemberian pupuk kalium klorida (KCl) 

beserta interaksinya tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah polong hampa per 

tanaman kacang hijau.  

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap jumlah 

polong hampa per tanaman kacang hijau disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida (KCl) 

terhadap Rata-Rata Jumlah Polong 

Hampa per Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan 

Polong Hampa per Tanaman  

(polong) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  0,04b 

100 kg/ha  (D2)  0,00b 

150 kg/ha  (D3)  0,52a 

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1x (P1)  0,30 

Frekuensi 2x (P2)  0,11 

Frekuensi 3x (P3)  0,15 
Keterangan : Angka-angka hasil analisis yang diikuti huruf 

yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan DMRT 5%. 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis pupuk kalium klorida 

(KCl) berbeda sangat nyata terhadap parameter 

jumlah polong hampa pada tanaman kacang hijau, 

didapatkan hasil tertinggi pada perlakuan D3 (150 

kg/ha) dengan jumlah 0,52 yang berbeda nyata 

dengan perlakuan D1 (50 kg/ha) dan D2 (100 

kg/ha). Perlakuan D1dengan hasil 0,04 tidak 

berbeda nyata dengan D2 dengan hasil terendah 

yakni, 0,00. Sedangkan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong 

hampa per tanaman. 

6. Bobot Polong per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis keragaman 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh terhadap parameter bobot polong per 

tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap bobot 

polong per tanaman kacang hijau disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot 

Polong per Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan 

Bobot Polong per 

Tanaman (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  27,52  

100 kg/ha  (D2)  29,26  

150 kg/ha  (D3)  27,96  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1x (P1)  29,00  

Frekuensi 2x (P2)  27,93  

Frekuensi 3x (P3)  27,81  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot polong per 

tanaman dan juga  tidak terdapat interaksi, maka 

tidak dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

7. Bobot Kering Biji per Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 

kering biji per tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap bobot kering 
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biji per tanaman kacang hijau disajikan pada Tabel 

7. 

Tabel 7.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot 

Kering Biji per Tanaman Kacang 

Hijau 

Perlakuan 

Bobot Kering Biji  

per Tanaman (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  17,04  
100 kg/ha  (D2)  17,52  
150 kg/ha  (D3)  17,11  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  17,63  

Frekuensi 2 kali (P2)  17,19  

Frekuensi 3 kali (P3)  16,85  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

KCl tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

bobot kering biji per tanaman dan juga  tidak 

terdapat interaksi, maka tidak dilanjutkan dengan 

analisis DMRT pada taraf nyata 5%. 

8. Bobot Biji Segar per Petak 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biji 

segar per petak tanaman kacang hijau. Pengaruh 

dosis dan frekuensi pemberian pupuk kalium 

klorida (KCl) terhadap bobot biji segar per petak 

tanaman kacang hijau disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida (KCl) 

terhadap Rata-Rata Bobot Biji Segar per 

Petak Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan Bobot Biji Segar per Petak (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  490,67  
100 kg/ha  (D2)  479,00  
150 kg/ha  (D3)  460,00  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  466,33  

Frekuensi 2 kali (P2)  470,33  

Frekuensi 3 kali (P3)  493,00  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot biji segar per petak 

dan juga  tidak terdapat interaksi, maka tidak 

dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

9. Bobot Biji Kering Konsumsi per Petak 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot biji 

kering konsumsi per petak tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) terhadap bobot biji kering 

konsumsi per petak tanaman kacang hijau 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot Biji 

Kering Konsumsi per Petak Tanaman 

Kacang Hijau 

Perlakuan 

Bobot Biji Kering Konsumsi  

per Petak (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  393,00  
100 kg/ha  (D2)  407,00  
150 kg/ha  (D3)  393,33  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  385,33  
Frekuensi 2 kali (P2)  409,67  

Frekuensi 3 kali (P3)  398,33  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 9.menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot biji kering 

konsumsi per petak dan juga tidak terdapat 

interaksi, maka tidak dilanjutkan dengan analisis 

DMRT pada taraf nyata 5%. 

10.  Bobot Kering Oven 100 Biji 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) beserta interaksinya 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 

kering oven 100 biji kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap bobot 

kering oven 100 biji kacang hijau disajikan pada 

Tabel 10. 

Tabel 10.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot 
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Kering Oven 100 Biji Tanaman 

Kacang Hijau 

Perlakuan 

Bobot Kering Oven  

100 Biji (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  6,54  

100 kg/ha  (D2)  6,41  

150 kg/ha  (D3)  6,37  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  6,46  

Frekuensi 2 kali (P2)  6,48  

Frekuensi 3 kali (P3)  6,38  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot kering oven 100 

biji dan juga  tidak terdapat interaksi, maka tidak 

dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

11. Rata – Rata Jumlah Biji per Polong 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter rata-rata 

jumlah biji per polong tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap rata-rata 

jumlah biji per polong kacang hijau disajikan pada 

Tabel 11. 

Tabel 11.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Jumlah Biji 

per Polong Tanaman Kacang Hijau 

Perlakuan 

Rata-Rata Jumlah Biji 

per Polong 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  11,77  

100 kg/ha  (D2)  11,77  

150 kg/ha  (D3)  11,52  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  11,44  

Frekuensi 2 kali (P2)  11,89  

Frekuensi 3 kali (P3)  11,73  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter rata-rata jumlah biji per polong 

dan juga  tidak terdapat interaksi, maka tidak 

dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

12. Bobot Brangkasan Kering 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 

brangkasan kering tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap bobot 

brangkasan kering tanaman kacang hijau 

disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot 

Brangkasan Kering Tanaman Kacang 

Hijau 

Perlakuan Bobot Brangkasan Kering (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  23,04  
100 kg/ha  (D2)  21,93  
150 kg/ha  (D3)  20,70  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  23,96  

Frekuensi 2 kali (P2)  20,48  

Frekuensi 3 kali (P3)  21,22  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot brangkasan kering 

dan juga  tidak terdapat interaksi, maka tidak 

dilanjutkan dengan analisis DMRT pada taraf 

nyata 5%. 

13.  Rata-Rata Bobot Kering Kulit Polong 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

perlakuan dosis dan frekuensi pemberian pupuk 

kalium klorida (KCl) beserta interaksinya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter rata-rata 

bobot kering kulit polong tanaman kacang hijau. 

Pengaruh dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) terhadap rata-rata 

bobot kering kulit polong tanaman kacang hijau 

disajikan pada Tabel 13. 

 

Tabel 13.  Pengaruh Dosis dan Frekuensi 

Pemberian Pupuk Kalium Klorida 

(KCl) terhadap Rata-Rata Bobot 
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Kering Kulit Polong Tanaman 

Kacang Hijau 

Perlakuan 

Rata-Rata Bobot Kering 

Kulit Polong (g) 

Dosis (D) 

50 kg/ha    (D1)  5,53  
100 kg/ha  (D2)  5,61  
150 kg/ha  (D3)  5,84  

Frekuensi (P) 

Frekuensi 1 kali (P1)  5,75  

Frekuensi 2 kali (P2)  5,43  

Frekuensi 3 kali (P3)  5,81  

Kombinasi Perlakuan 

D1P1  5,45  

D1P2  5,09  

D1P3  6,06  

D2P1  5,63  

D2P2  5,48  

D2P3  5,73  

D3P1  6,17  

D3P2  5,72  

D3P3  5,65  
Keterangan : Angka-angka hasil analisis diatas tidak berbeda 

nyata sehingga tidak dilakukan uji DMRT 5%. 

Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai dosis dan frekuensi pemberian 

pupuk kalium klorida (KCl) tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter rata-rata bobot kering 

kulit polong dan juga  tidak terdapat interaksi, 

maka tidak dilanjutkan dengan analisis DMRT 

pada taraf nyata 5%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan seperti berikut : 

1. Dosis pupuk kalium klorida (KCl) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan yaitu pada 

parameter jumlah cabang produktif dan hasil 

yaitu pada parameter jumlah polong hampa 

per tanaman, jumlah cabang produkrif 

terbanyak dan jumlah polong hampa terendah 

dicapai pada dosis pupuk KCl 100 kg/ha. 

2. Frekuensi pemberian pupuk kalium klorida 

(KCl) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau 

(Vigna radiata L.) 

3. Terdapat interaksi antara dosis dan frekuensi 

pemberian pupuk kalium klorida (KCl) 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.) pada umur 28 HST. 
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